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INTISARI 

 

Altruisme adalah kecenderungan perilaku menolong yang dilakukan oleh 

individu demi kepentingan orang lain dengan sukarela tanpa mengharapkan 

imbalan apapun., salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku altruisme adalah 

suasana hati (mood), Suasana hati seseorang dapat mempengaruhi kecenderungan 

untuk menolong. Suasana hati positif dapat mempengaruhi prilaku altruisme, 

Sedangkan pada emosi negative, seseorang yang sedih kemungkinan 

menolongnya dapat membuat suasana hati lebih baik, maka dia akan memberikan 

pertolongan 

Metodologi penelitian menggunakan kuantitatif dengan bentuk korelatif. 

Penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling untuk mendapatkan 

sampel penelitian sebanyak 335 mahasiswa. Untuk mengukur skala perilaku 

altruisme menggunakan skala likert dan suasana hati (mood)  menggunakan skala 

semantic differensial. Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa dua 

skala tersebut telah memenuhi syarat sehingga kedua skala tersebut dapat di 

katakan valid dan reliabel dengan menggunakan SPSS v. 16. 

Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan dapat dinyatakan bahwa 

tidak terdapat hubungan suasana hati (mood) dengan perilaku altruisme di 

kalangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember dengan koefisien 

signifikansi 0,702>0,05. Hasil uji deskriptif data perilaku altruisme tinggi dengan 

prosentase 38,5% dan memiliki perilaku altruisme rendah dengan prosentase 

61,5% sedangkan suasana hati (mood) yang baik dengan prosentase 32,3% dan 

memiliki suasana hati (mood) yang buruk dengan prosentase 67,7%. 
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ABSTRAK 

 

Altruisme is the tendency of helping behavior carried out by individuals 

for the benefit of others voluntarily without expecting any reward. One of he 

factors that influence altruism behavior is mood, a person’s mood can influence 

he tendency to help. A positive mood can affect altruism behavior., whereas in 

negative emotions, someone who is sad is likely to help him to make his mood 

better, then he will give help.  

The research methodology uses quantitative with coorelative forms. This 

study uses accidental sampling technique to get a sample of 335 students. To 

measure the altruism behavior scale using a likert scale and moo using a 

semantic differensial scale. The results of validity and reliability tests indicate 

that the two scales have met the requirements so that the two scales can be said to 

be valid and reliable by using SPSS v. 16. 

Based on the results of data analysis carried out it can be stated that there 

is the is no relationship between mood and altruism behavior among students at 

the University of Muhammadiyah Jember with a significance coefficient of 0,702 

>0.05. Descriptive test results of high altruism behavior data with a percentage of 

38,5% and having a low altuisme behavior with a percentage of 61,5% while a 

good mood with a percentage of 50.3% and having a bad mood with a percentage 

of 49.7%. 
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PENDAHULUAN 

Secara sosial, mahasiswa dengan segala keanekaragamannya dituntut untuk 

hidup dalam kebersamaan dengan mahasiswa lainnya. Mahasiswa khususnya 

tidak akan mampu hidup sendiri tanpa kebersamaan, karena pada dasarnya 

mahasiswa memiliki ketergantungan kepada orang lain (Yunico, dkk (2016). 

Menurut Fadlillah (2018) situasi yang terjadi akhir-akhir ini, perilaku menolong 

dan semangat kekeluargaan sudah hampir hilang dalam kehidupan bermasyarakat. 

Kebanyakan orang sudah mulai tidak peduli terhadap apa yang terjadi 

dilingkungannya. Prilaku remaja menunujukkan menipisnya perilaku menolong 

pada masyarakat, dikarenakan individu cenderung berpikir demi kepentingan 

sendiri tanpa memperdulikan kepentingan orang lain (individualistik), maka 

akanui mendorong munculnya perilaku tidak peduli terhadap orang lain, baik 

dalam keadaan senang atau susah bahkan dalam situasi kritis.  

Perkembangan perilaku menolong dalam konteks psikologi sosial  sering 

disebut dengan Altruisme (Sarlito W. Sarwono, 2009). Sejalan dengan pendapat 

yang dikemukakan oleh (Sarlito W. Sarwono, 2009) perilaku altruisme memiliki 

dampak pada pada internal individu yang melakukan dan pada orang yang 

menerima prilaku altruisme. Menurut Wakefield (2016)  prilaku altruisme 

memiliki dampak internal bagi diri sendiri yaitu memiliki harga diri yang tinggi, 

Internal locus of control yang tinggi, memiliki perkembangan moral yang tinggi 

dan memiliki kemungkinan yang lebih baik dalam perilaku altruisme 

dibandingkan dengan yang tidak memiliki altruism.  



Menurut (Myers dalam Nurri Fitria 2016) mengemukakan bahwa aspek dari 

altruisme yaitu memberi perhatian kepada orang lain, atau seseorang membantu 

orang lain karena adanya kasih sayang, pengabdian, kesetiaan yang diberikan, 

tanpa ada keinginan untuk memperoleh imbalan bagi dirinya sendiri. Membantu 

orang lain secara tulus, dapat diartikan bahwa membantu orang lain dimana 

seseorang membantu orang lain didasari oleh keinginan yang tulus dan dari hati 

nurani individu tersebut tanpa adanya pengaruh dari orang lain. Meletakkan 

kepentingan kepentingan orang lain diatas segalanya, meletakkan kepentingan 

orang lain diatas kepentingan pribadi dimana dalam memberikan bantuan kepada 

orang lain kepentingan yang bersifat pribadi di kesampingkan dan lebih focus 

terhadap kepentingan orang lain. 

Berdasarkan ciri-ciri yang dikemukakan oleh David diperkuat dengan aspek-

aspek yang dikemukakan oleh Myers, subjek menggambarkan aspek memberi 

perhatian kepada orang lain dengan ia memberi perhatian dengan cara membantu 

anak kecil di sebuah desa di kota Jember yang menjadi korban kekerasan dalam 

rumah tangga yang berdampak pada kehilangan fungsi pendengarannya.  

Aspek kedua dari altruisme membantu orang lain secara tulus. Inisiatif subjek 

membantu anak kecil tersebut secara tulus hati nurani tanpa ada pengaruh dari 

orang lain, dengan membawa korban kembali ke rumah sakit, untuk diperiksa 

kembali dan korban dinyatakan mengalami gangguan pendengaran, setelah itu, 

subjek dan teman-temannya membelikan alat bantu dengar agar korban dapat 

mendengar seperti anak seusianya. Dalam memberi bantuan subjek tidak 



mengharapkan imbalan apapun dan setelah memberikan pertolongan subjek 

merasa puas dengan apa yang telah dikerjakannya. 

Aspek ketiga dari altruisme yaitu meletakkan kepentingan orang lain diatas 

kepentingannya sendiri hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang digambarkan 

oleh subjek dan teman-temannya dapat meluangkan waktunya dengan 

mengantarkan korban KDRT tersebut ke rumah sakit untuk memeriksa 

kondisinya, meskipun subjek dan teman-temannya memiliki kesibukkan di 

kampus.   

Selain memberi pertolongan pada masyarakat, mahasiswa juga sering 

memberi pertolongan terhadap teman sesama mahasiswa. Misalnya  Ketika 

seorang mahasiswa meminjamkan bukunya kepada teman-teman yang tidak 

punya buku. Dan juga membantu teman dengan mencetak (print) laporan teman 

yang tidak dapat kuliah karena sakit, dan mengumpulkannya. Kemudian seperti 

membantu teman dalam memenuhi salah satu tuntutan tugas perkuliahan, seperti 

dengan sengaja meluangkan waktu untuk membantu mengerjakan tugas, 

membantu memahami materi, hingga mengorbankan waktunya, padahal orang 

tersebut tidak memiliki tugas  tersebut. Selain itu dengan sengaja meluangkan 

waktu untuk hal-hal yang berkaitan dengan membantu teman meningkatkan 

kepercayaan dirinya, mendengarkan keluh kesah, dan lainnya. Secara umum, 

walaupun perilaku menolong yang dilakukan adalah perilaku yang sifatnya harian 

hal tersebut masih dapat dikatakan perilaku altruistik (perilaku menolong yang 

bersifat altruisme). Seperti halnya menurut Oliner (dalam Underwood 2009), 

bahwa altruisme sendiri tidaklah selalu harus merupakan hal-hal yang ekstrim, 



namun dapat berupa kegiatan yang sifatnya konvensional (sehari-hari) hingga 

yang sifatnya ekstrim. 

Individu melakukan prilaku menolong (altruism) didasari dari suasana hati 

(mood), ketika individu merasa bahagia maka besar kemungkinan ia akan 

memberikan pertolongan kepada orang lain, begitupun sebaliknya jika individu 

berada dalam suasana hati (mood) yang buruk maka ia akan memilih berdiam diri 

dan tidak melakukan prilaku menolong (mood). Hal serupa juga diungkapkan oleh 

Abraham & Stanley (1997) (dalam Nurri 2016) perilaku altruisme (perilaku 

menolong) dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya suasana hati (Mood), 

karena seseorang yang memiliki suasana hati yang baik akan cenderung 

membantu dan mengatasi situasi yang darurat dengan tepat.  

Suasana hati (mood) merupakan emosi dari dalam diri individu yang 

menggambarkan kondisi emosi pada waktu tertentu dan dapat berubah dengan 

seiring waktu dengan kondisi yang dialaminya.  Zevon dan Watson (Ekkekakis, 

2012 dalam Nursanti 2014). Membagi aspek mood menjadi dua macam yaitu 

Afek Positif (PA), yaitu aspek yang menggambarkan tingkatan seseorang 

bersemangat atau aktif yang akan mengarah kepada mood positif. Dan Aspek 

Negatif (NA) yaitu menggambarkan distres subjektif dan sesuatu yang tidak 

menyenangkan yang akan mengarah pada mood negative.  Suasana hati seseorang 

dapat mempengaruhi kecenderungannya untuk menolong (Baron, Byrne, 

Branscombe, 2006, dalam Sarwono, 2009).  

Perkembangan suasana hati (mood) pada masa remaja pada dasarnya terjadi 

karena adanya pengalaman, pola makan, faktor lingkungan dan tingkatan usia. 



Mood pada masa remaja cenderung naik turun atau tidak stabil. Hal ini 

dikarenakan adanya perubahan jasmani atau fisik, lingkungan yang 

mempengaruhi, dan hubungan dengan orangtua (Nurhidayati, 2012). 

Mood dapat mempengaruhi prilaku individu sehari-hari, tidak terkecuali 

dengan prilaku menolong. Berkowitz dan William (dalam Dayaksini, 2000) 

mengatakan bahwa orang yang suasana hatinya gembira akan lebih suka 

menolong, sedangkan orang yang berada dalam suasana hati yang sedih akan 

kurang suka untuk melakukan altruistik, sebab menurut Berkowitz suasana hati 

dapat berpengaruh pada kesiapan seseorang untuk membantu orang lain. 

Urgensi dari penelitian ini didapatkan dampak jangka panjang dan jangka 

pendek seseorang yang melakukan prilaku altruisme. Menurut Wakefiled (2016) 

seseorang yang memiliki prilaku altruism akan berdampak memiliki harga diri 

yang lebih tinggi, memiliki internal locus of control yang tinggi, dan memiliki 

perkembangan moral yang tinggi dibandingkan dengan seseorang yang tidak 

memiliki perilaku altruism. Menurut Baron, Byrne, & Branscome dalam 

(Sarwono 2006), seseorang yang memiliki mood yang baik akan lebih cenderung 

menampilkan perilaku menolong, sehingga semakin baik suasana hati seseorang 

semakin mendorong seseorang untuk berprilaku altrusim. Dan seseorang yang 

berada dalam mood negative cenderung kurang dalam menolong orang lain, 

karena seorang yang tidak berada dalam kondisi mood yang baik sedang fokus 

pada masalahnya, cenderung kurang dalam perilaku altrusime. Mood buruk 

menyebabkan seseorang fokus pada diri sendiri dan kebutuhannya, maka dengan 

hal ini akan menurunkan kemungkinan untuk membantu orang lain. Akan tetapi, 



di lain pihak emosi negative dapat memiliki sebuah dampak positif pada perilaku 

menolong, dengan membantu orang lain menyebabkan seseorang merasa bahagia 

dan mengurangi perasaan buruknya (Cialdini, Darby, & Vincent, 1973).  

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin mengetahui hubungan suasana 

hati (mood) dengan prilaku altruisme pada Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Jember. Penelitian ini menekankan terhadap perspektif kuratif 

(tindakan untuk menolong atau memperbaiki sesuatu yang telah terjadi) sebagai 

bentuk pemberdayaan terhadap mahasiswa supaya dapat menerapkan tugas 

perkembangan remaja yaitu prilaku menolong (altruisme) di dalam masyarakat. 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

bentuk korelatif. Variabel bebas (X) yaitu suasana hati dan variabel terikat (Y) 

altruisme. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 8588 mahasiswa dan 

pengambilan dampel menggunakan bantuan tabel isaac anda michael dengan tarah 

kesalah 5%, sehingga sampel yang digunakan seba yak 335 mahasiswa ( 

Juliansyah, 2011). 

Metode penelitian ini mengunakan skala perilaku altruisme di dasarkan 

pada aspek perilaku altruisme dari Myers (2012), dengan 24 pernyataan, dan skala 

suasana hati (mood) dari Adinugroho (2016) dengan 60 pernyataan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan suasana hati (mood) 

dengan perilaku altruisme pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah 

Jember.  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terbukti bahwa 



hipotesa dalam penelitian ini H0 diterima dan H1 merujuk pada taraf signifikan 

0,702 > p 0,05.  

Artinya tidak terdapat hubungan variabel suasana hati terhadap variabel 

altruisme.  Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Fadlillah (2018) 

yang menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan yang significant antara suasana 

hati dengan perilaku altruisme. Berdasarkan hasil penelitian Fadlillah 

menunjukkan uji analisa product moment, didapatkan nilai signifikansi 0.094, 

karena nilai signifikansi >0.05, maka hipotesis nol (Ho) diteima dan hipotesis 

alternative ditolak (Ha). Artinya tidak terdapat hubungan antara mood dengan 

altruisme pada kelompok sosial. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis 

yang diajukan oleh peneliti, yaitu ada hubungan antara mood dengan altruisme 

pada remaja sosial. 

Berdasarkan hasil penelitian Fadlillah menunjukkan bahwa kesediaan 

mahasiswa untuk membantu lebih besar terhadap orang yang berasal dari daerah 

yang sama daripada orang lain yang berasal dari daerah yang berbeda. Pernyataan 

Fadillilah diperkuat oleh Bartal (dalam Zubaidi 2004) mengemukakan bahwa 

perilaku menolong dipengaruhi oleh jenis hubungan antar orang lain, tidak peduli 

apakah karena perasaan suka, kewajiban sosial, kepentingan diri sendiri, suasana 

hati, orang lebih suka menolong teman dekat daripada orang asing.   

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa suasana hati tidak behubungan 

dengan perilaku altruisme sejalan dengan hasil wawancara pada mahasiswa yang 

mengatakan bahwa masih banyak yang tidak melakukan perilaku altruisme jika 

bukan temannya sendiri. Walaupun mahasiswa berteman dengan semua orang, 



namun tidak dipungkiri bahwa mahasiswa tertentu lebih sering menghabiskan 

waktunya untuk berteman dan bergaul hanya dengan beberapa orang saja yang 

mereka inginkan, dan hal tersebut menjadikan mereka tampak memiliki kelompok 

masing-masing. Diungkapkan bahwa subjek dalam kelompok tertentu hanya mau 

menolong mahasiswa yang satu kelompok dengan dirinya. Seperti contohnya 

ketika teman yang bukan kelompoknya memerlukan suatu bahan kuliah, 

mahasiswa tersebut tidak memberikan bahan ataupun ketika memberikan bahan 

tidak semuanya diberikan. Dan ada mahasiswa yang kehilangan benda/sesuatu 

dan hal tersebut hanya dibiarkan saja oleh temannya karena yang kehilangan 

bukan teman dekatnya ataupun bukan urusannya. Selain hal tersebut sebagian 

mahasiswa mengetahui ada temannya yang sakit tapi tidak segera melakukan 

sesuatu untuk temannya. Kemudian tidak mau membantu mengajari teman sendiri 

apabila tidak paham mata kuliah. Sehingga suasana hati tidak berhubungan 

dengan perilaku altruisme. 

Bar-Tal (dalam Zubaidi 2004) terbentuknya perilaku altruisme ditandai 

dengan adanya Compliance convete defined reinforcement yaitu individu 

melakukan kegiatan menolong apabila ada permintaan. Compliance, yaitu 

individu menolong karena adanya aturan otoritas yaitu misalnya membantu teman 

karena adanya tuntutan tugas. Internal Initiativen Concrete Reward, yaitu 

individu menolong secara spontan dengan harapan akan menerima imbalan 

setelah ia melakukan hal tersebut. Normative behavior, pada tahap ini individu 

melakukan prilaku menolong karena untuk mentaati suatu aturan yang berlaku 

dalam masyarakat, Generalized Reciprocity, Prilaku menolong yang dilakukan 



individu didasari prinsip-prinsip timbal balik atau pertukaran yang ber laku secara 

timbal balik. Setelah individu melakukan tahap-tahap tersebut, maka muncullah 

rasa dari dalam diri individu untuk berprilaku (altruisme) tidak didasari motif, 

yang dilakukan secara sukarela tanpa aturan yang mengikat, serta individu tidak 

mengharap imbalan dari prilaku menolongnya yang disebut sebagai prilaku 

altruisme. Sehingga suasana hati tidak termasuk dari proses terbentuknya perilaku 

altruisme. 

Tidak signifikansinya hasil uji hipotesis juga dapat disebabkan oleh faktor-

faktor lain yang mempengaruhi perilaku altruisme, yaitu adanya faktor Self 

monitoring  yaitu faktor yang berkaitan dengan sifat yang dimiliki seseorang, 

orang yang memiliki sifat pemaaf cenderung mudah menolong. Orang yang 

memiliki self monitoring tinggi juga cenderung lebih penolong karena dengan 

menjadi dengan menjadi penolong ia akan memperoleh penghargaan sosial lebih 

tinggi. Faktor yang selanjutnya yaitu jenis kelamin, peranan gender terhadap 

kecendrungan seseorang untuk menolong sangat bergantung pada situasi dan 

bentuk pertolongan yang dibutuhkan. Laki-laki cenderung mau terlibat melakukan 

altruisme pada situasi darurat yang membahayakan. Sedangkan perempuan lebih 

mau terlibat dalam aktivitas altruisme pada situasi yang bersifat memberi 

dukungan emosi, merawat dan mengasuh. Dan faktor yang terakhir yaitu bentuk 

dari  pola asuh, dalam prilaku altruisme tidak lepas dari peranan pola asuh dalam 

keluarga. Pola asuh yang demokratis secara signifikan memfasilitasi adanya 

kecendrungan anak untuk tumbuh menjadi penolong, yaitu melalui peran orangtua 



dalam menentukan standar tingkah laku menolong    (Sarwono, 2009 dalam 

Fitriah 2016). 

Uji kategori juga menunjukkan bahwa dari 335 mahasiswa sebanyak 129 

mahasiswa memiliki perilaku altruisme yang tinggi dengan prosentase 38,5% dan 

sebanyak 206 mahasiswa memiliki perilaku altruisme rendah dengan prosentase 

61,5%. Artinya sebagian besar mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Jember 

kurang mempunyai sikap altruisme yaitu kurangnya perasaan yang berorientasi 

pada perhatian, kurangnya kasih sayang, kurangnya kelembutan, yang terjadi 

sebagai akibat dari menyaksikan penderitaan orang lain dan kurangnya memberi 

perhatian kepada orang lain, kurangnya rasa ingin membantu orang lain secara 

tulus, serta tidak meletakkan kepentingan orang lain diatas segalanya. 

Uji kategori yang menunjukkan perilaku altruisme pada mahasiswa 

rendah, terdapat satu aspek yang menunjukkan adanya perilaku altruisme yang 

tinggi, yaitu aspek memberi perhatian kepada orang lain berada pada kategori 

tertingi dengan prosentase 63,2% artinya mahasiswa dalam hal ini mempunyai 

rasa kasih sayang dan pengabdian untuk berbagi yang ditunjukkan melalui adanya 

kesetiaan untuk memberi tanpa adanya keinginan untuk memperoleh imbalan 

untuk dirinya sendiri. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara, mahasiswa 

menggambarkan perilaku altruisme dengan memberi perhatian kepada orang lain 

dengan mendengarkan curhatan hati teman yang menghadapi masalah, dan 

memberi perhatian kepada teman yang lagi sakit dengan cara mengucapkan cepat 

sembuh. 



Uji kategori suasana hati didapatkan hasil bahwa 335 mahasiswa sebanyak 

108 mahasiswa memiliki suasana hati (mood) yang baik dengan prosentase 32,3% 

dan 227 mahasiswa memiliki suasana hati yang buruk dengan prosentase 67,7%. 

Artinya seseorang yang berada dalam mood buruk cenderung kurang bersemangat 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari, lebih cenderung bediam diri. Berdasarkan 

hasil wawancara faktor-faktor yang mempengaruhi mood buruk pada mahasiswa 

yaitu karena adanya masalah dengan orang lain, merasa tertekan, bertengkar 

dengan teman, dimarahi orangtua, sehingga mempengaruhi suasana hatinya dalam 

berperilaku sehari-hari. 

Sejalan dengan uji kategori suasana hati, didapatkan juga hasil uji kategori 

juga menunjukkan bahwa aspek Negative activation berada pada kategori tinggi 

yaitu dengan perssentase sebesar 70%, yang artinya mahasiswa lebih sering 

merasakan takut, marah, jengkel, cemas, malu, dibawah tekanan, bersalah, 

bermusuhan, mudah marah, gelisah, gugup, ngeri, tegang, kesal, dan kaku. Faktor-

faktor yang mempengaruhi aspek Negative activation ini yaitu karena merasa 

stress dan tertekan, masalah yang belum terselesaikan, dan sebagian subjek juga 

mengatakan bahwa kurangnya tidur dan waktu istirahat juga membuat orang 

merasa lelah dan capek. Dalam mengatasi masalah tersebut, mahasiswa lebih 

sering menghabiskan waktunya dengan berdiam diri, menonton, dan memainkan 

aplikasi sosial media. Sehingga dapat disimpulkan bahwa suasana hati hanya 

memberikan kontribusi kecil terhadap perilaku altruisme. (Fadlillah 2018).  

Perilaku altruisme berbeda dengan perilaku menolong, yang dikatakan 

individu altruism apabila mempunyai lima komponen yaitu; empati, mempercayai 



dunia yang adil, mempunyai tanggung jawab sosial, locus of control internal, dan 

memiliki egosentrisme yang rendah, (Bierhoff, Klein dan Kramp, dalam Isnaini, 

dkk, 2018). Perilaku menolong adalah segala tindakan yang lebih menguntungkan 

oang lain daripada terhadap diri sendiri, bahkan menimbulkan resiko bagi 

penolong, (Baron, Byrne & Brascombe (2005). Yang artinya perilaku menolong 

tidak dapat dikatakan perilaku altruism jika tidak dapat memenuhi aspek-aspek 

dan ciri-ciri yang terdapat di perilaku altruisme.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa pada penelitian yang telah dilakukan antara variabel 

suasana hati dengan perilaku altruisme pada mahasiswa Univesitas 

Muhammadiyah Jember menunjukkan nilai Sig.0,702 > 0,05, sehingga dapat  

disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini H0 diterimah dan H1 ditolak 

yang berarti tidak terdapat hubungan antara suasana hati (mood) dengan perilaku 

altruisme pada mahasiswa Univesitas Muhammadiyah Jember.  

Berdasakan hasil analisa deskripif pada variabel altruisme menunjukkan 

bahwa mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember perilaku altruisme 

cenderung rendah dengan prosentase 61,5%, dan aspek tertinggi sebesar 63,2% 

diunjukkan oeh aspek memberi perhatian kepadan orang lain.  

Uji kategoritas Suasana hati (mood) cenderung buruk dengan prosentase 

67,7%, hal ini diperkuat dengan hasil kategori variabel suasana hati (mood) pada 



indikator negative activation berada pada kategori tinggi dengan prosentase 

70,4%. 

2. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, beberapa saran yang 

diberikan oleh peneliti adalah 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Tingkat altruisme cenderung rendah, diharapkan bagi mahasiswa untuk 

melatih kepekaan, dan kepedulian terhadap lingkungan dengan terlibat 

langsung pada aktivitas kampus yang memfasilitasi untuk terjun langsung ke 

masyarakat. 

b. Suasana hati (mood) cenderung buruk, diharapkan bagi mahasiswa untuk 

mengelola suasana hati ketika berada pada situasi yang tidak diharapkan atau 

tidak menyenangkan dengan cara mengikuti kegiatan-kegiatan positif yang 

dapat menyenangkan mahasiswa seperti ekstrakulikuler, olahraga, kesenian, 

dan menonton film yang menyenangkan. 

2. Bagi Peniliti Selanjutnya 

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan, hal ini diasumsikan 

terkait kedua variabel secara konseptual tidak memiliki hubungan yang kuat, 

sehingga disarankan bagi peneliti yang tertarik meneliti topik yang sama dapat 

melihat faktor lain yang berkaitan dengan altruisme, seperti self monitoring, 

empati, locus of control, sifat, dan pola asuh. 
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